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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Dari hasil Praktek Kerja Lapangan/ Magang  yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari data dan keterangan yang 

telah penulis bahas yaitu: 

  Aktivitas Pembinaan dan Pengolahan Bahan Pustaka di Dianas Kearsipan 

Daerah Pasaman Barat menunjukkan pencapaian yang baik pada tahun 2017,  

khususnya setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dengan menjadikan 

peningkatan Pembinaan dan tambahnya bahan bacaan pada  di Dianas 

Kearsipan Daerah Pasaman Barat setiap tahunnya. 

1. pelaksanaan aktivitas pembinaan dan pengolahan bahan pustaka Dinas 

Kearsipan Daerah Pasaman Barat 

Pembinaan dan pengolahan  Perpustakaan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara terus–menerus agar segala sesuatunya berjalan pada jalur 

dan rel yang benar sehingga dapat mengikuti perkembangan yang terjadi 

disekitarnya. Bahan  pustaka  perlu  diolah  sebelum  dijajarkan  dan 

sebelum dilayankan kepada pengguna atau pemakai perpustakaan dan 

Pembinaan dapat dijalankan ke instansi lainnya apa bila perpustakaan 

pembina telah membina instansinya sendiri 

2. peran perpustakaan dalam Pembinaan dan pengolahan bahan pustaka di 

Dinas Kearsipan Daerah Pasaman Barat 
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Peran yang dijalankan oleh perpustakaan di bidang pembinaan dan 

pengolahan dapat diketahui melalui instasi apa saja yang telah dibina dan 

bagaimana dengan pengolahnan terhadap bahan pustaka yang dilaksanakan  

selama kurun waktu satu tahun. Dengan adanya peningkatan dalam bidang 

pembinaan dan pengolahan mengartikan bahwa peran yang di laksanakan 

berjalan dengan baik. 

3. kendala dalam aktivitas pembinaan dan pengolahan bahan pustaka di Dinas 

Kearsipan Daerah Pasaman Barat 

Kendala dalam pembinaan dan pengolahan: 

A. Pembinaan tidak tercapainya pembinaan secara efektif  dikarenakan 

oleh kurangnya respon dari pihak perpustakaan yang dibina dan kurang 

nya prasarana yang seharusnya ada didalam perpustakaan itu sendiri 

seperti, kurangnya bahan baca yang disediakan atau tenaga ahli dibidang 

perpustakaan itu sendiri. 

B. kendala-kendala pustakawan di dalam proses pengelolaan bahan 

pustaka di Dinas Kearsipan Kabupaten Pasaman Barat adalah: 

1. Kurangnya tenaga pustakawan yang membantu proses 

pengolahan bahan pustaka secara maksimal 

2. Kurangnya pelatihan pegawai kontrak yang membantu proses 

pengolahan bahan pustakan, karna setiap tahun pegawai tersebut 

diwajibkan berpindah devisi.Kurangnya penggunaan teknologi 

dalam pengolahan bahan pustaka. 

3. Kurang disiplinnya para pegawai kontrak dalam bekerja 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 

berupa saran-saran sebagai berikut: Pada Dinas Dinas Kearsipan Daerah Pasaman 

Barat yang berpengaruh besar terhadap bidang pelayan pendidikan agar lebih 

cermat dan teliti lagi dalam pengolahan dan melayani setiap pengunjung  yang 

membutuhkan data maupun informasi dari perpustakaan, Memberi pelatihan pada 

setiap pegawai yang bekerja khususnya dibidang pengolahan dan pembinaan bahan 

pustaka agar dapat mempermudah pihak pustaka untuk bekerja dalam mengolah 

dan membina setiap instansi atau bahan baca yang ada dan lebih baik lagi ditambah 

dengan teknologi yang bergerak dibidang perpustakaan yang memudahkan pekerja 

dari pemustaka dalam Dinas Kearsipan Pasaman Barat. Pihak dari pustaka sendiri 

sebaiknya memperhatikan kemauan dari setiap instansi yang dibina apakah pihak 

yang dibina menginginkan konsep yang baik dari pembina itu sendiri agar mereka 

dapat lebih mudah mengerti dari upaya pembinaan tersebut. 

 

 


